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Atrticle history : Abstract

Eec?ngd : 22815832 Figh learning, which was previously conducted using traditional approaches,
As;’;;fed 1301900 now faces challenges due to advancements in digital technology. Although this
Published: 15-01-2025 technology provides ease of access and interactivity, the main challenge is how

to implement it without diminishing the depth of figh material. In Madrasah
Ibtidaiyah (M), students tend to be more interested in engaging technology-
based learning, so figh education needs to be adjusted to meet these needs.
Additionally, the readiness of teachers to utilize this technology also poses a
challenge, as not all teachers possess adequate skills. This research aims to
investigate the application of technology in figh learning at Ml and its impact
on the learning process and student outcomes. The method used is a systematic
literature review (SLR). The results of the study indicate that digital technology
can expand access to materials and enhance student interactivity, although
there are challenges such as limited access to devices and variations in content
quality. This research emphasizes the importance of collaboration among
teachers, students, parents, and school authorities to create a relevant
learning environment in the digital era. Thus, the application of digital
technology in figh learning at MI has great potential to improve the quality of
education, provided that the existing challenges can be addressed.

Keywords : figh learning, madrasah ibtidaiyah, digital technology

Abstrak

Pembelajaran figih yang sebelumnya dilakukan dengan pendekatan tradisional kini menghadapi tantangan
akibat kemajuan teknologi digital. Meskipun teknologi ini memberikan kemudahan akses dan interaktivitas,
tantangan utama adalah bagaimana menerapkannya tanpa mengurangi kedalaman materi figih. Di Madrasah
Ibtidaiyah (MI), siswa cenderung lebih tertarik pada pembelajaran berbasis teknologi yang menarik,
sehingga pembelajaran figih perlu disesuaikan dengan kebutuhan tersebut. Selain itu, kesiapan guru dalam
memanfaatkan teknologi juga menjadi tantangan, karena tidak semua guru memiliki keterampilan yang
cukup. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki penerapan teknologi dalam pembelajaran figih di Ml serta
dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa. Metode yang digunakan adalah systematic literature
review (SLR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital dapat memperluas akses materi dan
meningkatkan interaktivitas siswa, meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan akses perangkat dan
variasi kualitas konten. Penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antara guru, siswa, orang tua, dan
pihak sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang relevan di era digital. Dengan demikian,
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penerapan teknologi digital dalam pembelajaran figih di M1 memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, asalkan tantangan yang ada dapat diatasi.

Kata Kunci : Pembelajaran figih, madrasah ibtidaiyah, teknologi digital.

PENDAHULUAN

Pembelajaran figih yang sebelumnya dilakukan dengan pendekatan tradisional Kini
menghadapi tantangan dengan hadirnya teknologi digital yang berkembang pesat (Adolph 2016).
Teknologi digital memberikan banyak keuntungan, seperti kemudahan akses dan pembelajaran
yang lebih interaktif. Namun, masalah yang muncul adalah bagaimana teknologi ini dapat
diterapkan tanpa mengurangi kedalaman materi figih yang seharusnya diberikan kepada siswa
(Hakim and Yulia 2024).

Figih tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga aspek praktik dan pembentukan karakter,
yang memerlukan pendekatan yang lebih matang untuk memastikan penggunaan teknologi tetap
memberikan manfaat maksimal dalam pembelajaran. Di MI, siswa memiliki karakteristik khusus
yang cenderung lebih tertarik pada pembelajaran berbasis teknologi yang menyenangkan dan
mudah dipahami. Oleh karena itu, pembelajaran figih menggunakan teknologi digital harus mampu
menyesuaikan diri dengan kebutuhan tersebut, tanpa mengorbankan nilai-nilai figih yang
diajarkan. Selain itu, tantangan lain adalah kesiapan guru dalam menggunakan teknologi ini, karena
tidak semua guru memiliki keterampilan yang memadai untuk mengelola pembelajaran digital
yang efektif, khususnya dalam pembelajaran figih.

Pentingnya penelitian ini semakin jelas seiring dengan meningkatnya penggunaan
teknologi dalam dunia pendidikan. Di Madrasah Ibtidaiyah, sebagai lembaga pendidikan dasar
yang berlandaskan agama Islam (Tono Supriatna Nugraha 2022). Pemanfaatan teknologi digital
dalam pembelajaran figih sangat relevan. Generasi muda saat ini sangat dekat dengan teknologi,
dan penggunaan media digital dalam pembelajaran figih bisa menjadi daya tarik sekaligus sarana
yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan demikian, pembelajaran figih
berbasis digital dapat memperluas jangkauan dan memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya
kepada siswa.

Selain itu, teknologi memberikan kesempatan untuk memperkaya materi pembelajaran
figih dengan berbagai format, seperti video edukasi, aplikasi interaktif, dan akses pembelajaran
yang bisa dilakukan kapan saja. Mengingat pentingnya peran figih dalam membentuk pemahaman
agama dan karakter siswa, penerapan teknologi ini memiliki urgensi yang besar untuk
memperkenalkan cara belajar yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam bagaimana teknologi dapat diterapkan dalam pembelajaran figih di MI dan seberapa efektif
dampaknya terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa(Hakim and Yulia 2024).

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode literature review untuk mengkaji
berbagai referensi yang relevan tentang penerapan teknologi dalam pembelajaran figih, khususnya
di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Penulis akan meninjau berbagai jurnal, artikel ilmiah, dan
penelitian terdahulu yang membahas tentang penerapan teknologi dalam pendidikan figih, serta
melihat bagaimana implementasi teknologi tersebut dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
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figih bagi siswa MI. Melalui tinjauan pustaka ini, penulis akan mengidentifikasi platform digital
yang sudah diterapkan dalam pembelajaran figih, seperti aplikasi pendidikan berbasis mobile,
video pembelajaran, dan sistem manajemen pembelajaran berbasis web. Penulis akan menganalisis
kelebihan dan kekurangan dari platform-platform tersebut dan bagaimana mereka dapat membantu
siswa memahami materi figih secara lebih interaktif dan menarik. Penelitian ini akan memberikan
wawasan tentang platform digital mana yang paling cocok untuk siswa MI dalam pembelajaran
figih.

Penulis akan meneliti berbagai studi kasus yang melibatkan penggunaan teknologi dalam
pengajaran figih di madrasah atau sekolah lain untuk mengevaluasi efektivitasnya. Selain itu,
penulis akan mengkaji bagaimana pengajaran figih melalui teknologi digital dapat meningkatkan
interaksi antara pengajar dan siswa, mengingat bahwa figih membutuhkan pemahaman yang
mendalam dan sering kali melibatkan diskusi kontekstual. Penulis akan membahas tantangan yang
dihadapi oleh pengajar dalam menggunakan teknologi digital, seperti kesulitan dalam
mengoperasikan teknologi atau kendala terkait fasilitas dan koneksi internet. Penelitian ini akan
mengkaji bagaimana keterampilan digital guru dapat ditingkatkan melalui pelatihan yang tepat agar
mereka lebih siap untuk mengelola pembelajaran figih berbasis teknologi (Agam Alfarizi, M.
Nur&Ninoersy 2024).

Selain itu, penulis akan mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat membantu siswa
memahami aspek praktikal dalam figih, seperti tata cara ibadah, yang memerlukan latihan
langsung. Pembelajaran figih melalui teknologi harus mampu menyeimbangkan antara teori dan
praktik, dan penelitian ini akan mengevaluasi apakah teknologi dapat menjadi alat yang efektif
dalam menyampaikan materi praktikal figih. Penulis juga akan melihat bagaimana teknologi digital
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar figih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah penggunaan teknologi dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan
dan menarik bagi siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi figih (Agam Alfarizi et al. 2024).

Di samping itu, penulis akan membahas dampak sosial dan budaya dari penggunaan
teknologi dalam pembelajaran figih. Meskipun teknologi dapat meningkatkan akses dan
interaktivitas, ada kemungkinan dampak negatif jika tidak dikelola dengan bijak. Oleh karena itu,
penulis akan mengkaji bagaimana pembelajaran figih berbasis teknologi dapat tetap menjaga nilai-
nilai Islam dan pendidikan agama yang terkandung dalam materi figih.

Penulis juga akan menganalisis apakah forum diskusi online dan platform sosial dapat
menjadi sarana yang efektif bagi siswa untuk berinteraksi dan mendiskusikan materi figih.
Pembelajaran daring yang mendukung diskusi antara siswa dapat memperkaya pemahaman mereka
terhadap konsep figih. Selain itu, penulis akan memberikan rekomendasi tentang bagaimana
pengelolaan pembelajaran figih berbasis digital di MI dapat dioptimalkan. Rekomendasi ini
mencakup pemilihan platform yang tepat, pelatihan teknologi untuk guru, serta penerapan metode
yang dapat membuat pembelajaran figih lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa (Jasmine,
2022).
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang
bagaimana teknologi digital dapat diterapkan dalam pembelajaran figih di MI dan bagaimana
teknologi tersebut dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam mengembangkan pembelajaran figih yang lebih relevan dengan
perkembangan zaman. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan panduan praktis bagi
pengajar figih dalam mengadopsi teknologi digital dengan tepat agar pembelajaran tetap efektif.
Dengan penerapan teknologi yang tepat, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami ajaran
figih dan memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai Islam.

METODE PENELITIAN

Metode terdiri Metode Systematic Literature Review (SLR) digunakan dalam penelitian ini
untuk mendapatkan gambaran serta data mengenai variabel yang diteliti secara eksplisit,
terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan. yakni melakukan kajian terhadap berbagai karya
referensi dan penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan. Metode ini bertujuan
untuk memperoleh landasan teori yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti melalui telaah
terhadap buku-buku atau sumber-sumber lain. Tujuan utamanya adalah menemukan pembahasan
yang lebih mendalam mengenai suatu topik atau isu yang sesuai dengan topik yang dibahas dalam
artikel.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari karya tulis ilmiah, seperti artikel jurnal, buku-
buku, catatan, dan berbagai laporan yang relevan dengan masalah yang akan diselesaikan. Kajian
literatur dilaksanakan dengan tahapan 1) Klasifikasi dan Penentuan pendekatan, 2) pencarian
artikel, 3) Penyeleksian artikel, 4) analisis dan interpretasi data, 5) draf artikel, dan 6) diseminasi
hasil. Pada tahap awal ditentukan fokus kajian pada tema Implementasi Teknologi Digital Dalam
Pembelajaran Fikih Di Madrasah Ibtidaiyah.

Dalam proses implementasi, pencarian artikel dilakukan melalui berbagai sumber seperti
Google Scholar, Sinta, dan sumber lainnya, yang menghasilkan 30 artikel awal. Artikel-artikel ini
kemudian disaring berdasarkan kriteria tahun terbit dan indeksasi. Setelah proses penyaringan dan
seleksi, diperoleh 15 artikel yang digunakan sebagai bahan kajian literatur. Artikel-artikel terpilih
ini dianalisis lebih lanjut, dan datanya diinterpretasikan untuk mendapatkan gambaran serta
kesimpulan mengenai tema yang dibahas (Rahman and David 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Teknologi Digital Dalam Pembelajaran Figih Di Ml

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam pengajaran figih
di Madrasah Ibtidaiyah (MI) telah memperluas akses ke materi pembelajaran. Siswa kini dapat
mengakses berbagai sumber seperti e-book, video, dan artikel, yang memungkinkan mereka untuk
belajar di luar jam sekolah. Hal ini memberikan dampak positif terhadap pemahaman mereka
mengenai konsep-konsep figih. Dalam hal interaktivitas dan keterlibatan siswa, penggunaan
platform pembelajaran interaktif seperti Quizlet dan Kahoot terbukti meningkatkan partisipasi
siswa. Mereka menjadi lebih aktif dalam proses belajar, yang berdampak positif pada motivasi dan
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minat mereka terhadap figih. Aktivitas yang bersifat kompetitif dan kolaboratif membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik (Nurjannah, Sinaga, and Hafsah 2022).

Penerapan teknologi digital juga memungkinkan guru untuk menggunakan berbagai
metode pengajaran yang baik dapat meningkatkan kualitas pendidikan (Huwaida, Sari, and
Juairiyah 2023). Pendekatan ini membantu siswa memahami figih dari berbagai sudut pandang
sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka (Ilmu 2024). Namun, meskipun
banyak manfaat yang ditawarkan, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam
penerapan teknologi digital. Keterbatasan akses terhadap perangkat dan internet di kalangan siswa
menjadi salah satu hambatan utama. Selain itu, tidak semua guru memiliki keterampilan yang
cukup dalam memanfaatkan teknologi, yang dapat mengurangi efektivitas pembelajaran.

Kualitas konten yang digunakan dalam pengajaran figih juga bervariasi. Beberapa sumber
informasi tidak selalu akurat atau sesuai dengan ajaran Islam, yang dapat membingungkan siswa.
Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa konten yang digunakan valid dan relevan.
Secara keseluruhan, penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran figih di MI membuka
banyak peluang untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu manfaat utamanya adalah
kemudahan akses terhadap materi pembelajaran. Dengan adanya teknologi, siswa tidak lagi
terbatas pada buku teks atau materi yang diajarkan di kelas, melainkan dapat mengakses beragam
sumber informasi yang memperkaya pemahaman mereka tentang figih. Namun, siswa juga perlu
memiliki keterampilan literasi digital yang baik untuk menyaring informasi yang valid dan relevan.

Interaktivitas yang ditawarkan oleh aplikasi pembelajaran digital menjadi aspek penting
dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar (Aprillia et al. 2024). Namun, penting untuk diingat
bahwa setiap siswa mungkin merespons metode pembelajaran secara berbeda. Oleh karena itu,
guru harus memahami karakteristik siswa dan menyesuaikan pendekatan pengajaran agar semua
siswa dapat terlibat secara maksimal (Prananta et al. 2024).

Meskipun teknologi digital menawarkan berbagai keuntungan, tantangan dalam
penerapannya tidak dapat diabaikan (Nurjannah et al. 2022). Keterbatasan akses terhadap
perangkat dan internet di kalangan siswa merupakan kendala besar. Hal ini menuntut perhatian dari
pihak sekolah dan pemerintah untuk menyediakan infrastruktur yang memadai agar semua siswa
dapat merasakan manfaat teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, pelatihan bagi guru juga sangat
diperlukan agar mereka mampu mengintegrasikan teknologi dengan efektif ke dalam proses
pembelajaran.

Kualitas materi pembelajaran figih juga menjadi isu yang penting. Dengan banyaknya
informasi yang tersedia secara online, tidak semua konten dapat dianggap valid atau sesuai dengan
ajaran Islam. Oleh karena itu, guru perlu melakukan kuras dan memilih sumber yang terpercaya.
Hal ini juga menjadi tantangan bagi lembaga pendidikan untuk memastikan bahwa materi yang
diajarkan tidak hanya akurat, tetapi juga relevan dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa.

Secara keseluruhan, penerapan teknologi digital dalam pembelajaran figih di MI memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, untuk mencapai hasil terbaik,
diperlukan kolaborasi antara guru, siswa, orang tua, dan pihak sekolah. Dengan mengatasi berbagai
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tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang teknologi, Ml dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih baik dan relevan di era digital.

Implikasi pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Implikasi dari pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peranan yang sangat
penting dalam membentuk karakter dan pemahaman agama siswa (Rohimah et al. 2024). Penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran figih memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
pemahaman siswa tentang ajaran Islam. Siswa yang mengikuti pembelajaran secara terstruktur
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai hukum-hukum Islam, tata cara ibadah,
dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembelajaran figih tidak hanya menekankan
aspek pengetahuan, tetapi juga berfokus pada pengembangan karakter dan akhlak siswa. Dalam
proses pembelajaran ini, siswa diajarkan nilai-nilai moral dan etika yang penting, seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan saling menghormati, yang berdampak positif pada perilaku mereka di
lingkungan sekolah dan masyarakat.

Pembelajaran figih di MI juga berkontribusi dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis siswa (Khotimah and Junanto 2024). Dengan mendorong siswa untuk menganalisis dan
mendiskusikan berbagai isu figih, mereka belajar untuk berpikir secara logis dan kritis, yang
membantu mereka dalam mengambil keputusan yang tepat berdasarkan prinsip-prinsip Islam.
Namun, meskipun terdapat banyak manfaat, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan dalam pembelajaran figih. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep figih yang kompleks, dan tidak semua guru memiliki metode pengajaran yang
efektif untuk menjelaskan materi tersebut. Selain itu, kurangnya sumber daya dan materi ajar yang
memadai juga menjadi hambatan. Adapun tabel mengenai implikasi pembelajaran figih di
Madrasah Ibtidaiyah (MI):

Tabel 1. Implikasi pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Aspek

Hasil

Implikasi

Peningkatan
Pemahaman Agama

Siswa menunjukkan pemahaman
yang lebih baik tentang hukum-
hukum Islam dan tata cara ibadah.

Meningkatkan kemampuan siswa
dalam menjalankan ibadah dan
memahami ajaran Islam secara
menyeluruh.

Pengembangan
Karakter dan Akhlak

Siswa diajarkan nilai-nilai moral dan
etika, seperti kejujuran dan tanggung
jawab.

Membentuk individu yang memiliki
integritas dan tanggung jawab sosial
dalam kehidupan sehari-hari.

Keterampilan
Berpikir Kritis

Siswa dilatih untuk menganalisis dan
mendiskusikan isu-isu figih.

Mengembangkan kemampuan berpikir
logis dan kritis yang bermanfaat dalam
pengambilan keputusan.

Tantangan dalam
Pembelajaran

Kesulitan siswa dalam memahami
konsep figih yang kompleks dan
kurangnya metode pengajaran yang
efektif.

Memerlukan pelatihan bagi guru dan
pengembangan metode pengajaran
yang lebih menarik dan mudah
dipahami.
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Relevansi dengan Siswa dapat mengaplikasikan ajaran Membantu siswa menjalani kehidupan
Kehidupan Sehari- figih dalam kehidupan nyata. yang sesuai dengan nilai-nilai Islam
hari. dalam ibadah dan interaksi sosial.

Dalam tabel 1. Di jelaskan bawah implikasi dari pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) memiliki dampak yang sangat penting dalam membentuk karakter dan pemahaman agama
siswa. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran figih memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan pemahaman siswa tentang ajaran Islam. Siswa yang mengikuti pembelajaran
secara terstruktur cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai hukum-hukum
Islam, tata cara ibadah, dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembelajaran figih tidak
hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga berfokus pada pengembangan karakter dan
akhlak siswa. Dalam proses ini, siswa diajarkan nilai-nilai moral dan etika yang penting, seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan saling menghormati, yang berdampak positif pada perilaku mereka
di lingkungan sekolah dan masyarakat.

Pembelajaran figih di MI juga berkontribusi dalam mengasah keterampilan berpikir Kkritis
siswa. Dengan mendorong siswa untuk menganalisis dan mendiskusikan berbagai isu figih, mereka
belajar untuk berpikir secara logis dan kritis, yang membantu mereka dalam mengambil keputusan
yang tepat berdasarkan prinsip-prinsip Islam (Rohimah et al. 2024). Namun, meskipun terdapat
banyak manfaat, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam pembelajaran figih.
Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep figih yang kompleks, dan
tidak semua guru memiliki metode pengajaran yang efektif untuk menjelaskan materi tersebut.
Selain itu, kurangnya sumber daya dan materi ajar yang memadai juga menjadi hambatan.

Relevansi pembelajaran figih dengan kehidupan sehari-hari sangat penting, karena
membantu siswa menerapkan ajaran Islam dalam praktik (Nazla, Wahyuni, and Adiyono 2023).
Dengan memahami hukum-hukum figih, siswa dapat menjalani kehidupan yang lebih sesuai
dengan nilai-nilai Islam, baik dalam ibadah maupun interaksi sosial. Secara keseluruhan, implikasi
pembelajaran figih di MI sangat luas dan berpengaruh pada perkembangan siswa. Dengan
mengatasi tantangan yang ada dan meningkatkan kualitas pembelajaran, MI dapat menciptakan
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan
mampu memberikan kontribusi positif dalam masyarakat.

Evaluasi pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah (MI) di era Digital

Evaluasi pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah (MI) di era digital melibatkan
penggunaan teknologi untuk meningkatkan proses penilaian dan pengajaran. Dalam hal ini,
penggunaan teknologi dalam evaluasi menjadi sangat penting, seperti ujian online dan platform e-
learning, yang memungkinkan interaksi yang lebih fleksibel dan interaktif antara guru dan siswa.
Selain itu, interaktivitas dan keterlibatan siswa juga menjadi aspek yang tidak kalah penting, di
mana forum diskusi dan kegiatan kolaboratif dapat memfasilitasi diskusi online dan proyek
kelompok yang lebih efektif (Pedra 2024).

Penilaian berbasis data juga menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan, di mana
analisis data pembelajaran dan umpan balik real-time dapat membantu guru memahami pola belajar
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siswa dan memberikan umpan balik yang lebih efektif. Fleksibilitas dalam pembelajaran juga
menjadi salah satu kelebihan dari evaluasi digital, di mana pembelajaran asinkron dan sumber daya
digital dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Namun, tantangan dalam evaluasi digital juga
perlu diatasi, seperti keterbatasan akses dan keamanan dan kejujuran dalam ujian online.

Pengembangan profesional guru juga menjadi aspek yang tidak kalah penting, di mana
pelatihan teknologi dan inovasi dalam pengajaran dapat membantu guru mengoptimalkan proses
pembelajaran dan evaluasi (Tono Supriatna Nugraha 2022). Dengan demikian, evaluasi
pembelajaran figih di MI di era digital dapat menjadi lebih efektif dan efisien, serta dapat
meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih baik. Oleh karena itu, penting untuk terus
mengembangkan dan meningkatkan evaluasi digital dalam pembelajaran figih di Ml, sehingga
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan responsif bagi siswa.

KESIMPULAN

Penerapan Penerapan teknologi digital dalam pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan.
Teknologi memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengakses berbagai sumber belajar, seperti
e-book, video, dan aplikasi interaktif, yang memperkaya wawasan serta pemahaman mereka
tentang konsep-konsep figih. Interaktivitas yang ditawarkan oleh platform seperti Quizlet dan
Kahoot mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, sehingga menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik dan kolaboratif. Guru juga dapat menggunakan teknologi untuk
menyusun metode pengajaran yang lebih inovatif dan efektif.

Meskipun demikian, sejumlah tantangan masih perlu diatasi, termasuk keterbatasan akses
terhadap perangkat dan internet bagi sebagian siswa, keterampilan digital guru yang belum merata,
serta keberagaman kualitas konten pembelajaran yang terkadang tidak relevan atau tidak sesuai
dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu memastikan bahwa sumber belajar
yang digunakan memiliki validitas tinggi, relevan, dan mudah diakses.

Dalam konteks pembelajaran figih, teknologi juga mendukung pengembangan karakter,
akhlak, serta kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan memanfaatkan teknologi, siswa memiliki
peluang untuk memahami ajaran Islam lebih mendalam, menerapkan nilai-nilai figih dalam
kehidupan sehari-hari, dan membuat keputusan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Agar teknologi digital dapat memberikan manfaat maksimal dalam pembelajaran figih,
diperlukan kerja sama antara guru, siswa, orang tua, dan pihak sekolah. Penyediaan infrastruktur,
pelatihan bagi guru, serta seleksi konten pembelajaran yang valid menjadi langkah penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan zaman.
Dengan menghadapi tantangan-tantangan tersebut, MI dapat menghasilkan generasi yang tidak
hanya unggul secara akademis tetapi juga berakhlak mulia dan mampu memberikan kontribusi
positif kepada masyarakat.
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